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!ÓÓÁÌÁÍÕȭÁÌÁÉËÕÍ 7ÁÒÁÈÍÁÔÕÌÌÁÈÉ 7ÁÂÁÒÁËÁÔÕÈ 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan YME, karena atas izin 

dan karunia-Nya Unit Pembelajaran Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis 

Zonasi ini dapat diselesaikan. 

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan 

Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi merupakan salah satu upaya 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan. Program ini dikembangkan 

mengikuti arah kebijakan Kemendikbud yang menekankan pada 

pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat 

kesimpulan, membangun representasi, menganalisis dan membangun 

hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar yang 

sebaiknya dimiliki oleh seorang guru professional. 

Guru profesional memegang peranan yang sangat penting dalam 

menentukan prestasi peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa 30% 

prestasi peserta didik ditentukan oleh faktor guru. Dengan demikian maka 

guru harus senantiasa meng-update dirinya dengan melakukan 

pengembangan keprofesian berkelanjutan. Jika program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang dikembangkan oleh Direktorat 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan sebelumnya didasarkan pada hasil 

Uji Kompetensi Guru, berfokus pada peningkatan kompetensi guru 

khususnya kompetensi pedagogi dan profesional, maka Program 
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Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi lebih berfokus pada 

upaya memintarkan peserta didik melalui pembelajaran berorientasi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berbasis zonasi ini dilakukan mengingat 

luasnya wilayah Indonesia. Zonasi diperlukan guna memperhatikan 

keseimbangan dan keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat, 

sehingga peningkatan pendidikan dapat berjalan secara masif dan tepat 

sasaran.  

Unit Pembelajaran yang sudah tersusun diharapkan dapat meningkatkan 

pembelajaran. Unit Pembelajaran yang dikembangkan dikhususkan untuk 

Pendidikan Dasar  yang dalam hal ini akan melibatkan KKG SD dan MGMP 

SMP. Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada seluruh tim penyusun yang berasal dari PPPPTK, LPMP, maupun 

Perguruan Tinggi dan berbagai pihak yang telah bekerja keras dan 

berkontribusi positif dalam mewujudkan penyelesaian Unit Pembelajaran ini. 

Semoga Allah SWT senantiasa meridai upaya yang kita lakukan. 

7ÁÓÓÁÌÁÍÕȭÁÌÁÉËÕÍ 7ÁÒÁÈÍÁÔÕÌÌÁÈÉ 7ÁÂÁÒÁËÁÔÕh 
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Direktur Jenderal Guru  

dan Tenaga Kependidikan, 

 
 
 
 
 
Dr. Supriano, M.Ed. 
NIP. 196208161991031001 
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!ÓÓÁÌÁÍÕȭÁÌÁÉËÕÍ 7ÁÒÁÈÍÁÔÕÌÌÁÈÉ 7ÁÂÁÒÁËÁÔÕÈ 

Saya menyambut baik terbitnya Unit Pembelajaran Program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran 

Berbasis Zonasi. Unit Pembelajaran ini disusun berdasarkan analisis Standar 

Kompetensi Lulusan, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, serta analisis 

soal-soal Ujian Nasional maupun Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN). 

UN dan USBN merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem 

pendidikan nasional. UN adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar 

dan menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan 

antar daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan. Hasil 

pengukuran capaian siswa berdasar UN ternyata selaras dengan capaian 

PISA maupun TIMSS. Hasil UN tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa-siswa 

masih lemah dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills) seperti menalar, menganalisis, dan mengevaluasi. Oleh 

karena itu siswa harus dibiasakan dengan soal-soal dan pembelajaran yang 

berorientasi kepada keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills) agar terdorong kemampuan berpikir kritisnya. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang bermuara pada peningkatan kualitas siswa melalui Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi 

Pembelajaran (PKP) Berbasis Zonasi. Program ini dikembangkan dengan 

menekankan pembelajaran yang berorientasi pada Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).  
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Untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta pemerataan mutu 

pendidikan, maka pelaksanaan Program PKP mempertimbangkan 

pendekatan kewilayahan, atau dikenal dengan istilah zonasi. Melalui langkah 

ini, pengelolaan Pusat Kegiatan Guru (PKG) TK, kelompok kerja guru (KKG) 

SD dan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) SMP yang selama ini 

dilakukan melalui Gugus atau Rayon dalam zonasinya, dapat terintegrasi 

melalui zonasi pengembangan dan pemberdayaan guru. Zonasi 

memperhatikan keseimbangan dan keragaman mutu pendidikan di 

lingkungan terdekat, seperti status akreditasi sekolah, nilai kompetensi guru, 

capaian nilai rata-rata UN/USBN sekolah, atau pertimbangan mutu lainnya. 

Semoga Unit Pembelajaran ini bisa menginspirasi guru untuk 

mengembangkan materi dan melaksanakan pembelajaran dengan 

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan.  

7ÁÓÓÁÌÁÍÕȭÁÌÁÉËÕÍ 7ÁÒÁÈÍÁÔÕÌÁÈÉ 7ÁÂÁÒÁËÁÔÕÈ 

 

Direktur Pembinaan Guru 
Pendidikan Dasar, 

 

 

Praptono  
NIP. 196905111994031002
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A. Kompetensi Dasar dan Target Kompetensi  

Unit pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan Kompetensi Dasar kelas 

IX: 

 

No 

 

Kompetensi Dasar 

 

Target KD 

 

Kelas 

1. 3.4   membandingkan fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaan beberapa teks 
prosedur lisan dan tulis 
dengan memberi dan 
meminta informasi terkait 
resep makanan/minuman dan 
manual, pendek dan 
sederhana, sesuai dengan 
konteks penggunaannya 

1. membandingkan fungsi 
sosial teks prosedur 
terkait resep 
makanan/minuman dan 
manual dan sederhana 

2. membandingkan 
struktur teks teks 
prosedur terkait resep 
makanan/minuman dan 
manual dan sederhana 

3. membandingkan unsur 
kebahasaan teks 
prosedur terkait resep 
makanan/minuman dan 
manual dan sederhana 

IX 

2. 4.4 menangkap makna secara 
kontekstual terkait fungsi 
sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan teks 
prosedur lisan dan tulis, 
sangat pendek dan sederhana, 
dalam bentuk resep dan 
manual 

1. menangkap makna 
secara kontekstual teks 
prosedur terkait resep 
makanan/minuman 

2. menangkap makna 
secara kontekstual teks 
prosedur manual 

3. menangkap makna 
secara kontekstual teks 
prosedur sederhana 

IX 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi  

Indikator Pen dukung  
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3.4.1 Menyatakan imperative sentence 

3.4.2 Menyatakan simple present tense 

3.4.3    Menyatakan action verbs  

3.4.4    Menyatakan connective of sequence 

3.4.5    Menyatakan numbering 

3.4.6    Menyatakan pemberian informasi terkait teks prosedur 

3.4.7    Menyatakan permintaan informasi terkait teks prosedur 

 
Indikator Kunci  

3.4.8 Menganalisis fungsi sosial teks prosedur lisan terkait resep 

makanan/minuman 

3.4.9 Merinci  struktur teks teks prosedur lisan terkait resep 

makanan/minuman 

3.4.10 Menganalisis unsur kebahasaan teks prosedur lisan terkait resep 

makanan/minuman 

3.4.11 Menganalisis fungsi sosial teks prosedur tulis terkait resep 

makanan/minuman 

3.4.12Menganalisis struktur teks teks prosedur tulis terkait resep 

makanan/minuman 

3.4.13 Menganalisis unsur kebahasaan teks prosedur tulis  terkait resep 

makanan/minuman 

3.4.14 Menganalisis fungsi sosial teks prosedur manual lisan 

3.4.15  Menganalisis struktur teks teks prosedur manual lisan 

3.4.16  Menganalisis unsur kebahasaan teks prosedur manual lisan 

3.4.17  Menganalisis fungsi sosial teks prosedur manual tulis 

3.4.18  Menganalisis struktur teks teks prosedur manual tulis 

3.4.19  Menganalisis unsur kebahasaan teks prosedur manual tulis 

3.4.20  Menganalisis fungsi sosial teks prosedur sederhana lisan 

3.4.21 Menganalisis struktur teks teks prosedur sederhana lisan  

3.4.22 Menganalisis unsur kebahasaan teks prosedur sederhana lisan    

3.4.23 Menganalisis fungsi sosial teks prosedur sederhana tulis   
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3.4.24 Menganalisis struktur teks teks prosedur sederhana tulis 

3.4.25 Menganalisis unsur kebahasaan teks prosedur sederhana tulis  

3.4.26Membedakan bentuk teks prosedur terkait resep makanan/minuman dan 

teks prosedur sederhana 

3.4.27Membedakan bentuk teks prosedur manual dan teks prosedur sederhana 

3.4.28Membedakan bentuk teks teks prosedur terkait resep makanan/minuman 

dan teks prosedur manual 

3.4.29Membedakan bentuk teks teks prosedur manual dan teks prosedur 

sederhana 

 

 Indikator Pengayaan  

 
 3.4.30  Menilai  teks prosedur terkait resep makanan/minuman 

 3.4.31  Menilai teks prosedur manual 

 3.4.32  Menilai teks prosedur sederhana 

  

  Indikator Pendukung  

4.4.1  Melengkapi teks prosedur bentuk resep makanan/minuman 

4.4.2  Melengkapi teks  prosedur manual  

4.4.3  Melengkapi teks prosedur sederhana  

 

   Indikator Kunci  

4.4.4  Menceritakan kembali teks prosedur bentuk resep makanan/minuman 

4.4.5  Menceritakan kembali teks  prosedur manual  

4.4.6  Menceritakan kembali teks prosedur sederhana  
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Indikator Pengayaan 

4.4.7  Menyusun teks prosedur bentuk resep makanan/mimuman 

4.4.8  Menyusun teks prosedur manual 

4.4.9  Menyusun teks prosedur sederhana  
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Pernahkah kalian  memperhatikan cara membuat sesuatu di televisi? 

Misalnya cara membuat makanan, atau cara mudah membuat hiasan untuk 

dekorasi rumah. Langkah membuat sesuatu tadi termasuk ke dalam teks 

prosedur.  

Contoh lainnya ketika kalian bepergian dengan menggunakan pesawat 

dimana kita  harus memperhatikan beberapa hal di dalam pesawat  sebelum 

lepas landas.  Sesaat setelah berada dalam pesawat dan siap untuk berangkat, 

awak kabin tak pernah absen memperagakan prosedur keselamatan 

penerbangan. Seluruh bagian peragaan dijelaskan secara detil, dari soal 

ketepatan pemasangan sabuk keselamatan, penggunaan masker oksigen, 

baju pelampung dan cara mengetahui jalur dan pintu evakuasi. 

Mengapa demikian? Hal itu sebagai prosedur tetap agar penumpang dapat 

melakukan langkah-langkah sesuai yang diperagakan saat berada pada 

kondisi darurat. Sekecil apapun informasi selama menyangkut keselamatan 

penerbangan, akan sangat membantu bila kondisi darurat benar-benar 

terjadi. 

 

 

 

 

Sumber: blog.airpaz.com 

 

https://blog.ruangguru.com/mengenal-jenis-dan-contoh-teks-prosedur
https://blog.ruangguru.com/mengenal-jenis-dan-contoh-teks-prosedur
https://bobo.grid.id/tag/pesawat
https://bobo.grid.id/tag/pesawat
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Berikut ini contoh soal-soal UN dengan topik Teks Prosedur. Soal-soal ini 

disajikan agar dapat dijadikan sebagai sarana berlatih bagi peserta didik 

untuk menyelesaikannya. Selain itu, soal-soal ini juga dapat menjadi acuan 

ketika saudara akan mengembangkan soal yang setipe pada topik Teks 

Prosedur. 

1. Kompetensi Dasar :  Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur 

kebahasaan teks prosedur sederhana 

No. Soal Tahun  

1. How to use a digital camera 

1. Move closer or zoom to take the picture you want 

2. Finally, press the shutter button 

3. Second, hold up the camera 

4. Then, center the object 

5. First, turn on the camera 

A. 5-4-3-2-1 

B. 5-4-3-1-2 

C. 5-3-2-1-4 

D. 5-4-1-2-4 

 

2016 

Identifikasi  

Level Kognitif : Aplikasi (C3 level 2) 

Indikator 
yang 
bersesuaian 

: Mengurutkan teks prosedur sederhana  
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2.  Kompetensi Dasar :  Menjelaskan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur  

kebahasaan teks prosedur 

No. Soal Tahun  

2. How to download music from you tube 

1. Find the artist whose song's you want to download. In 

the address bar at your browser, search the video's 

address. 

2. Pop along to'www.cljp consorter cc and use Ctrl-V to 

paste the clip's address into the Media URL to 

Download box. 

3. Check on the kind of file you, want to create MP 3 offer 

the widest comp. Ability 

4. Click on to continue and clip converter will check the 

URL and detect the video clip. 

5. Give the song a file name and then click on start 

6. Clip converter will now do thing and present you with 

a download link. Simply 

1. Text is written to.... 

A. make us know what happen if the download 
process happens 

B. allow us to read the download process 
C. guide us step by step to download music from you 

tube 
D. give information the final result of downloading 

 

Level Kognitif :  Pemahaman  (C2 level 1) 

Indikator:  Menguraikan fungsi sosial teks prosedur 

 

 

2017 
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2. What should we put in the media URL? 

A. The address of the song 
B. The title of the song 
C. The name of the file 
D. The download link 

 

Level Kognitif :  Pemahaman (C2 level 1) 

Indikator:  Menjelaskan struktur teks  teks prosedur 

3. What will happen if the download process is successful? 

A. The video clip will be detected on the URL. 
B. The file name will be found on the folder. 
C. We will find the song in the download folder. 
D. Clip converter 

Level Kognitif :  Pemahaman (C2 level 1) 

Indikator:  Memprediksi struktur teks teks prosedur 

 

 

Keterangan: 

Tuntutan KD yang terdapat di Permendikbud 37/2018 adalah  

KD 3.4 membandingkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan 

beberapa teks prosedur lisan dan tulis dengan memberi dan meminta 

informasi terkait resep makanan/minuman dan manual, pendek dan 

sederhana, sesuai dengan konteks penggunaannya. Kompetensi Dasar ini 

berada di C4 Level 3.  
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A. Aktivitas Pem belajaran   

I. Aktivitas 1  �� Pre Activity  

Tujuan:  

a) Peserta didik dapat menggunakan imperative, simple present 

tense, action verbs, connective of sequence dan numbering 

b)  Peserta didik dapat memberi dan meminta  informasi terkait 

teks prosedur 

 

 

Tahapan kegiatan: 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan:  

              Bagaimana cara membuat akun facebook/instagram? 

  ( can you tell me how to make an account for facebook or instagram) 

 

 

 

 

 

2. Mengajak peserta didik untuk  melihat beberapa ciri-ciri  prosedure 

text pada bahan bacaan , antara lain 

�&    menggunakan kalimat Simple Present Tense (S+V1) 

�&    berbentuk imperative/kalimat perintah, 

�&    menggunakan action verbs, contoh: make, take, boil, cook, 

�&    menggunakan connective conjunctions, contoh: First, then, next, 

after that, last 

 

can you tell me how 

to make an account 

for facebook or 

instagram? 












































